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ABSTRACT 
Libraries are an important component in supporting the teaching and learning process in educational 
institutions, including at the University of Science and Technology (USN) Papua. To improve the efficiency 
of data management and information services, a structured and easily developed web-based library 
information system is needed. This study aims to design a library information system using the Unified 
Modelling Language (UML) approach as a modelling tool. The diagrams used include activity diagrams 
and class diagrams to illustrate business processes such as book data management, member 
management, borrowing, returning, and reporting. The modelling results show a systematic workflow and 
the interrelationships between entities in the system. With this modelling, it is hoped that the development 
of a library information system at USN Papua can be carried out more effectively and support digital 
transformation in academic services. 
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  ABSTRAK 

  Perpustakaan merupakan komponen penting dalam mendukung 
proses belajar mengajar di institusi pendidikan, termasuk di 
Universitas Sains dan Teknologi (USN) Papua. Untuk meningkatkan 
efisiensi pengelolaan data dan pelayanan informasi, dibutuhkan 
sistem informasi perpustakaan berbasis web yang terstruktur dan 
mudah dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 
sistem informasi perpustakaan menggunakan pendekatan Unified 
Modeling Language (UML) sebagai alat pemodelan. Diagram yang 
digunakan meliputi activity diagram dan class diagram untuk 
menggambarkan proses bisnis seperti pengelolaan data buku, 
anggota, peminjaman, pengembalian, dan laporan. Hasil 
pemodelan menunjukkan alur kerja yang sistematis dan keterkaitan 
antar entitas dalam sistem. Dengan pemodelan ini, diharapkan 
pengembangan sistem informasi perpustakaan di USN Papua dapat 
dilakukan secara lebih efektif dan mendukung transformasi digital 
dalam layanan akademik. 
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1. PENDAHULUAN 

Perpustakaan merupakan bagian dari sumber belajar yang penting dan wajib dimiliki oleh setiap 

sekolah maupun perguruan tinggi, termasuk di Universitas Sains dan Teknologi (USN) Papua (Ramdany, 

2024). Sebagai sarana bagi siswa untuk menimba ilmu dan memperoleh berbagai referensi buku yang 

dapat dibaca atau dipinjam, perpustakaan berperan mendukung kegiatan institusional di lingkungan 

pendidikan. Untuk menunjang operasionalnya secara efisien, pemanfaatan teknologi komputer sangat 

diperlukan, terutama dalam pengelolaan data dan penyajian informasi yang harus disajikan secara akurat, 

cepat, tepat, dan berkualitas (Fitriatun & Aprilyani, 2021). Seiring dengan kemajuan zaman, 

perkembangan teknologi informasi terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Kebutuhan 

pengguna untuk mengakses informasi secara cepat pun semakin tinggi. Oleh karena itu, tidak 

mengherankan jika banyak instansi maupun perusahaan mulai memanfaatkan teknologi tersebut untuk 

meningkatkan kualitas penyampaian informasi melalui sistem informasi berbasis web(Asy Syifa et al., 

2023). Pengelolaan data perpustakaan yang meliputi peminjaman, pengembalian, pencatatan koleksi, 

hingga pencarian buku harus dapat dilakukan dengan dukungan sistem yang handal. Untuk itu, 

diperlukan suatu pendekatan pemodelan sistem yang dapat membantu dalam merancang sistem 

informasi perpustakaan secara optimal. Unified Modeling Language (UML) merupakan salah satu metode 

pemodelan perangkat lunak yang efektif dalam menggambarkan struktur dan perilaku suatu sistem. 

Dengan memanfaatkan UML, perancangan sistem informasi perpustakaan di USN Papua diharapkan 

dapat lebih terstruktur, jelas, dan mudah dikembangkan sesuai kebutuhan pengguna. Oleh karena itu, 

pemodelan UML ini menjadi langkah awal yang penting dalam upaya digitalisasi layanan perpustakaan 

di lingkungan USN Papua. 

Penelitian serupa yang sebelumnya pernah dilakukan oleh (Rusdiyan Yusron & Huda, 2021) 

Penelitian ini membahas analisis dan perancangan sistem informasi perpustakaan untuk menggantikan 

metode pencatatan konvensional seperti buku tulis atau Microsoft Excel. Tujuannya adalah membangun 

sistem terkomputerisasi yang dapat mempermudah proses pendaftaran anggota, peminjaman, 

pengembalian, pemesanan buku, serta pemantauan koleksi. Pengembangan sistem menggunakan 

metode Waterfall, dengan hasil berupa sistem yang mampu mengelola data secara efisien, membatasi 

hak akses pengguna, serta mengurangi risiko kehilangan data dalam operasional perpustakaan. 

Selanjutnya ( et al., 2023) Penelitian ini membahas mengenai perancangan dan pengembangan sistem 

informasi perpustakaan digital yang dilengkapi dengan fitur register, login, pencarian e-book dan modul, 

serta profil buku. Seluruh fitur telah diuji dan menunjukkan hasil yang valid. Sistem ini bertujuan untuk 

memudahkan mahasiswa dan dosen dalam mengakses berbagai informasi dan sumber referensi yang 

dapat digunakan untuk keperluan perkuliahan maupun penyusunan tugas akhir. Selanjutnya (Aziz Choiri 

& Rachman, 2021) Penelitian ini membahas pengembangan sistem informasi perpustakaan berbasis web 

untuk SMK Islam Al-Futuhiyyah di Kabupaten Sumenep, Madura, yang sebelumnya masih menggunakan 

sistem manual. Tujuan dari sistem ini adalah untuk meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan data 

perpustakaan, termasuk manajemen buku, member, serta transaksi peminjaman dan pengembalian 

buku, sehingga dapat memenuhi standar yang diharapkan oleh pihak sekolah dan memudahkan akses 

bagi guru maupun siswa. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pemanfaatan pendekatan pemodelan sistem 

menggunakan Unified Modeling Language (UML) secara komprehensif dalam merancang sistem 

informasi perpustakaan di lingkungan perguruan tinggi, yaitu USN Papua, yang belum banyak dibahas 

dalam penelitian sebelumnya. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih menekankan pada 

pengembangan sistem secara langsung atau implementasi fitur berbasis web maupun digital, penelitian 
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ini menitikberatkan pada tahap awal pemodelan sistem untuk memastikan rancangan yang terstruktur, 

terukur, dan sesuai kebutuhan pengguna. Pendekatan ini memberikan dasar yang kuat untuk 

pengembangan sistem lebih lanjut serta mendukung upaya digitalisasi layanan perpustakaan di tingkat 

institusi pendidikan tinggi, khususnya di wilayah dengan keterbatasan teknologi seperti Papua. 

 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan meliputi analisis terhadap sistem yang sedang berjalan serta 

identifikasi kebutuhan sistem. Perancangan dilakukan dengan pendekatan berorientasi objek 

menggunakan alat bantu pemodelan berbasis Unified Modeling Language (UML)(Suroso et al., 2023). 

UML merupakan salah satu standar bahasa pemodelan dan komunikasi yang digunakan untuk 

merepresentasikan suatu sistem melalui diagram dan teks pendukung. Bahasa ini banyak diterapkan di 

dunia industri untuk mendefinisikan kebutuhan sistem (requirement), serta menyusun analisis dan desain 

sistem(Wakhidah et al., 2023). Perancangan UML terdiri atas beberapa komponen berikut: 

1) Use Case Diagram 

Use case merupakan pemodelan perilaku (behavior) dari suatu sistem informasi yang 

akan dikembangkan. Model ini berfungsi untuk mengidentifikasi fungsi-fungsi yang terdapat 

dalam sistem serta menentukan hak akses terhadap masing-masing fungsi tersebut(Chaidir et 

al., 2021). 

2) Activity Diagram 

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan alur kerja (workflow) atau rangkaian 

aktivitas dalam suatu sistem atau proses bisnis(Pasaribu, 2021). 

3) Class Diagram 

Class diagram menggambarkan hubungan antar kelas serta detail dari masing-masing 

kelas dalam model desain suatu sistem. Diagram ini juga menunjukkan aturan-aturan dan 

tanggung jawab setiap entitas yang membentuk perilaku sistem secara keseluruhan(Junaedi et 

al., 2021). 

4) Sequence Diagram 

Sequence Diagram menguraikan interaksi sebuah objek dan saling berkomunikasi 

antara objek-objek tersebut dan memberikan suatu tanda ataupun pentunjuk(Adi Nurseptaji & 

Yudi Ramdhani, 2021). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemodelan sistem dilakukan menggunakan pendekatan UML, dengan menggunakan empat 

jenis diagram untuk menggambarkan sistem, yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence 

Diagram, dan Class Diagram. 

A. Use Case Diagram 
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Gambar 1. Use Case Diagram 

Pada Gambar 1 Use Case Diagram Sistem Informasi Perpustakaan yang melibatkan dua 

aktor utama, yaitu Petugas dan Anggota. Petugas memiliki tanggung jawab terhadap berbagai 

aktivitas pengelolaan data dalam sistem, seperti mengelola data buku, peminjaman, 

pengembalian, data anggota, pencarian buku, serta mencetak laporan. Sementara itu, Anggota 

berinteraksi dengan sistem untuk melakukan pencarian buku, melihat detail buku, meminjam, 

dan mengembalikan buku. 

B. Actvity Diagram 

a) Activity Login 

 
Gambar 2. Activity Login 

 Gambar tersebut merupakan diagram aktivitas (activity diagram) proses login pengguna 

ke dalam sistem sebuah website. Proses dimulai dari pengguna yang mengakses halaman 

website. Sistem kemudian menampilkan halaman login. Setelah itu, pengguna memasukkan 

username dan password, lalu sistem melakukan proses validasi. Jika data yang dimasukkan 

salah, sistem akan menampilkan pesan bahwa login gagal. Namun, jika data valid, sistem 

menampilkan pesan bahwa login berhasil dan mengarahkan pengguna ke halaman dashboard. 

Diagram ini membagi aktivitas antara dua pihak, yaitu Pengguna dan Sistem, yang ditampilkan 

dalam dua kolom terpisah (swimlane). 

 

b) Activity Pengelolaan Data Buku 
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Gambar 3.Activity Pengelolaan Data Buku 

Gambar tersebut adalah activity diagram proses pengelolaan data buku oleh petugas. Proses 

diawali saat petugas mengklik menu buku, lalu sistem menampilkan daftar buku. Jika petugas 

memilih tambah buku, sistem menampilkan form input. Setelah data diisi, sistem melakukan 

validasi: jika gagal, muncul notifikasi gagal; jika berhasil, muncul notifikasi berhasil dan kembali 

ke daftar. Untuk edit buku, petugas memilih data, sistem menampilkan form edit, lalu memvalidasi 

data. Jika valid, data diperbarui; jika tidak, muncul notifikasi gagal. Untuk hapus buku, sistem 

akan validasi terlebih dulu, dan jika disetujui, data akan dihapus. Diagram ini menunjukkan alur 

lengkap tambah, edit, dan hapus buku dengan validasi di tiap langkah. 

c) Actvity Peminjaman Buku 

 
Gambar 4. Activity Peminjaman Buku 

 Gambar tersebut adalah activity diagram proses peminjaman buku oleh petugas. Proses 

dimulai saat petugas mengklik menu pinjaman, dan sistem menampilkan daftar pinjaman. 
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Petugas memilih tambah pinjaman, lalu sistem menampilkan form. Petugas memasukkan ID 

anggota dan memilih buku. Sistem kemudian memeriksa status buku. Jika buku tidak tersedia, 

sistem menampilkan pesan bahwa buku tidak bisa dipinjam. Jika tersedia, sistem memproses 

dan menampilkan pesan bahwa peminjaman berhasil ditambahkan. Diagram ini menggambarkan 

alur sederhana dengan validasi ketersediaan buku sebelum peminjaman disetujui. 

d) Activity Pengembalian Buku 

 
Gambar 5. Activity Pengembalian Buku 

 Gambar tersebut adalah activity diagram proses pengembalian buku oleh petugas. 

Proses dimulai saat petugas mengklik menu pengembalian, lalu sistem menampilkan daftar 

pengembalian. Petugas mencari anggota atau kode buku, dan sistem menampilkan data 

peminjaman terkait. Selanjutnya, petugas memeriksa status pengembalian, dan sistem 

memberikan informasi apakah pengembalian terlambat atau tidak. Jika sesuai, petugas 

melakukan konfirmasi, dan sistem menyimpan data pengembalian. Diagram ini menggambarkan 

alur pengembalian buku dengan verifikasi status dan pencatatan otomatis oleh sistem. 

e) Activity Pengelolaan Data Anggota/Petugas 

 
Gambar 6. Actvity Pengelolaan Data Anggota/Petugas 
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 Gambar tersebut adalah activity diagram proses pengelolaan data anggota oleh petugas. 

Proses dimulai ketika petugas mengklik menu anggota, lalu sistem menampilkan halaman daftar 

anggota. Jika memilih tambah anggota, sistem menampilkan form input. Setelah data diisi, sistem 

memvalidasi: jika gagal, muncul notifikasi gagal; jika berhasil, muncul notifikasi sukses dan 

kembali ke daftar. Untuk mengedit anggota, petugas memilih data yang ingin diedit, lalu sistem 

menampilkan form edit dan melakukan validasi. Jika valid, data diperbarui; jika tidak, muncul 

notifikasi gagal. Jika petugas memilih menghapus anggota, sistem melakukan validasi. Jika 

disetujui, data anggota dihapus. Diagram ini mencakup seluruh alur tambah, edit, dan hapus 

anggota secara sistematis.. 

f) Actvity Laporan/Petugas 

 
Gambar 7. Activty Laporan Petugas 

 Gambar tersebut merupakan activity diagram proses pencetakan laporan oleh petugas. Proses 

dimulai saat petugas mengklik menu laporan, dan sistem menampilkan halaman laporan. 

Selanjutnya, petugas memilih jenis laporan yang diinginkan (peminjaman, pengembalian, atau 

anggota), lalu sistem menampilkan data laporan sesuai pilihan. Setelah itu, petugas memilih untuk 

mencetak laporan, dan sistem menjalankan proses pencetakan. Diagram ini menggambarkan alur 

sederhana dan efisien untuk menampilkan dan mencetak laporan di sistem perpustakaan. 

C. Class Diagram 

 
Gambar 8. class Diagram 

Gambar tersebut merupakan diagram class dari sistem informasi perpustakaan yang 

menggambarkan struktur data dan relasi antar objek utama dalam sistem. Terdapat enam kelas 

utama: User, Petugas, Anggota, Buku, Peminjaman, dan Pengembalian. Kelas User menangani 

autentikasi pengguna dengan atribut seperti id, username, password, dan role, serta memiliki 

metode Login() dan Logout(). Kelas Petugas menyimpan data petugas perpustakaan dan memiliki 
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fungsi untuk menambah, mengedit, menghapus, melihat data, serta mencetak laporan. Kelas 

Anggota mewakili pengguna perpustakaan yang meminjam buku, menyimpan informasi dasar 

seperti id_anggota, nama, dan kontak, serta dapat menambah dan melihat data. Kelas Buku berisi 

informasi tentang koleksi buku, termasuk relasi dengan petugas dan anggota. Buku dapat ditambah, 

diedit, dihapus, dan dilihat. Kelas Peminjaman menyimpan data peminjaman buku seperti 

id_peminjaman, data buku, petugas, anggota, dan pengembalian, serta menyediakan metode untuk 

manipulasi data dan mencetak status peminjaman. Terakhir, kelas Pengembalian mencatat proses 

pengembalian buku, termasuk tanggal pengembalian dan denda jika ada keterlambatan, dengan 

metode serupa. Diagram ini menunjukkan bagaimana setiap bagian sistem saling terhubung dan 

mendukung pengelolaan perpustakaan secara menyeluruh. 

 
4. KESIMPULAN 

Kesimpulannya, perpustakaan sebagai sumber belajar yang vital di institusi pendidikan seperti 

Universitas Sains dan Teknologi (USN) Papua membutuhkan sistem informasi yang terintegrasi untuk 

mendukung layanan peminjaman, pengembalian, pengelolaan anggota, buku, dan laporan secara 

efisien. Dengan meningkatnya kebutuhan akan akses informasi yang cepat dan akurat, pemanfaatan 

teknologi informasi melalui sistem berbasis web menjadi solusi strategis. Serangkaian diagram UML 

mulai dari activity diagram hingga class diagram yang telah dibuat menunjukkan alur kerja dan 

struktur data secara sistematis, serta menjadi fondasi penting dalam merancang sistem informasi 

perpustakaan yang modern dan responsif. Pendekatan ini tidak hanya membantu digitalisasi layanan, 

tetapi juga memastikan bahwa sistem dapat dikembangkan secara berkelanjutan sesuai kebutuhan 

pengguna di lingkungan USN Papua. 
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